BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
1. Air perasan buah nenas sebagai insektisida nabati untuk membunuh larva
nyamuk Aedes aegypti dengan konsentrasi konsentrasi 25 % jumlah larva yang
matisebanyak16 ekorlarva,padakonsentrasi 50% larva yang matisebanyak30
ekorlarva, dan pada konsetrasi 75 % banyaknya larva yang mati sebanyak 46
ekor begitupun pada konsetrasi 100 % jumlah larva yang mati pada konsentrasi
tersebut sebanyak 59 ekor.
2. Jumlah kematian larva yang paling efektif terdapat pada konsentrasi 100 %
sebanyak 59 ekor larvamati dalam waktu 24 jam.
5.2 Saran
1. Diharapkan bagi masyarakat agar dapat menggunakan Air perasan buah nenas
di tempat-tempat nyamuk Aedes aegypti biasa bersarang, seperti tempat
penampungan air untuk membunuh larva Aedes aegypti tersebut, sesuai
penelitian pada konsentrasi 25%-50% sudah efektif untuk membunuh larva
nyamuk, sehingga dosis larutan yang digunakan dapat disesuaikan dengan

sedikit banyaknya larva yang hidup dan berkembang biak di tempat-tempat

tersebut.



Kepada instansi terkait agar dapat mensosialisasikan tentang Air perasan buah
nenas untuk mematikan larva nyamuk Aedes aegypti.
Kepada penelitilain untuk di kembangkan pada penelitian selanjutnya tentang

Air perasan buah nenasuntuk mematikan larva nyamuk Aedes aegypti.
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